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ABSTRAK 

Tanti Dwinta. 201510115012. Skripsi. Perbuatan Melawan Hukum Dalam Transaksi 
Elektronik Dikaitkan Dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 
Tentang Perlindungan Konsumen   

Transaksi elektronik telah membawa perdagangan kedalam ekonomi digital, 

bisa dilakukan dengan hanya menggunakan media internet yang hanya berdasarkan 
asas kepercayaan untuk dapat melakukan transaksi tersebut. Perlindungan hukum 

sangat penting bagi konsumen dalam perdagangan elektronik dari perbuatan yang 
dilakukan pelaku usaha seperti memperdagangkan barang yang tidak sesuai dengan 
standar dan barang yang dikirim tidak sesuai dengan yang telah disepakati. Pasal 8 

ayat (1) huruf a dan e Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 menyebutkan bahwa 
pelaku usaha dilarang memproduksikan dan/atau memperdagangkan barang dan/atau 

jasa yang tidak memenuhi atau tidak sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dan 
ketentuan peraturan perundang-undangan dan tidak sesuai dengan mutu, tingkatan, 
komposisi, proses pengolahan, gaya, mode, atau penggunaan tertentu sebagaimana 

dinyatakan dalam label atau keterangan barang dan/atau jasa. Namun dalam 
ketentuan Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 menyebutkan 

bahwa setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan 
menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam transaksi elektronik. 
Dalam skripsi ini digunakan dua teori hukum untuk menganalisis permasalahan 

dalam penelitian yaitu teori pacta sunt servanda, dan asas kepercayaan. Teori pacta 
sunt servanda ini digunakan karena perjanjian tidak boleh diputuskan secara sepihak 

meskipun dalam transaksi elektronik. Maka asas kepercayaan dalam perdagangan 
elektronik sangat diperlukan dalam melakukan jual beli antara pelaku usaha dan 
konsumen. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbuatan serta akibat hukum 

yang dilakukan pelaku usaha dalam melakukan jual beli yang merugikan konsumen 
dan upaya hukum terhadap perlindungan hukum bagi konsumen yang mengalami 

kerugian dari perbuatan pelaku usaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah normatif yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang terdiri dari 
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Berdasarkan 

hasil penelitian, bahwa masih ada pelaku usaha yang melakukan perbuatan yang 
merugikan konsumen dalam hal memperdagangkan barangnya. Oleh karena itu 

pelaku usaha harus bersikap jujur, memberikan keterangan yang benar mengenai 
barang yang dijual, ketika pelaku usaha melakukan perbuatan yang merugikan 
konsumen maka pelaku usaha harus bertanggungjawab dengan memberikan ganti 

rugi yang diderita konsumen, Hal tersebut merupakan bentuk perlindungan hukum 
untuk melindungi hak-hak konsumen dari perbuatan curang yang dilakukan pelaku 

usaha. 

Kata Kunci : Transaksi elektronik, pelaku usaha, konsumen, perlindungan hukum 

Pembimbing  : Ika Dewi Sartika Saimima, SH., MM., MH. 
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ABSTRACT 

Tanti Dwinta. 201510115012. Thesis. Acts Against The Law Regarding In Electronic 

Transaction Associated With Legislation No 11 Year 2008 Concerning Information 

and Electronic Transaction And Legislation No 8 Year 1999 Concerning Consumer 

Protection 

Electronic transaction has brought trade into the digital economy, with using 

internet which is only based on reliance each other to do these transactions. Legal 

protection is very important for consumers in E-commerce from business actors who 

sometimes sell the goods not appropriate with standard and the goods sent not as 

agreed. Article 8 paragraph (1) letter a and e of Law Number 8 of 1999 states that 

business actors are prohibited from producing or trading goods or services that do not 

comply with the required standards from statutory provisions and do not in 

accordance with the quality, level, composition, processing, style, mode, or certain 

usage as stated in the label or description of goods or services. But in the provisions 

of Article 28 paragraph (1) of Law Number 11 of 2008 states that everyone 

intentionally and without rights spread false and hoax that resulted in consumer losses 

in electronic transactions. In this research used two legal theories to analyze the 

problems in the research, namely the theory is pacta sunt servanda and the principle 

of trust. The theory of pacta sunt servanda is used because the agreement must not be 

decided unilaterally even in electronic transaction. So the principle of trust in 

electronic commerce is very much needed in trade between business actors and 

consumers. The purpose of this study is to analyze the actions and legal consequences 

of business actors in doing trade that harm consumers and legal efforts against legal 

protection for consumers who experience losses from the actions of business actors. 

The method research is normative conducted to obtain secondary data consisting of 

primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials. Based 

on the results of the research, there are still business actors who commit acts that 

harm consumers in terms of trading their goods. Therefore, business people must be 

honest, provide correct information about the goods sold. When a business actor 

commits an act that harms the consumer, the business actor must be responsible by 

providing compensation suffered by the consumer. This is a form of legal protection 

to protect consumer rights from fraudulent committed by business actors. 

Keywords : Electronic transaction, seller, consumers, legal protection. 

               Adviser : Ika Dewi Sartika Saimima, SH., MM., MH. 

                                                                   Rama Dhianty, SH., MH. 
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